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ABSTRAK 

HIJRAHWATI; Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Majene; 

(Dibimbing oleh Hj. Nursyam Anwar dan Muhammad Ramli Supu) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor DInas Perhubungan 

Kabupaten Majene. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 55 pegawai 

sebagai sampel penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor 

Dinas Perhubungan Kabupaten Majene dengan jumlah yang sama yaitu 55 orang, 

sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Metode 

analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 

23. Hasil penelitiam ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai, serta Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 

Majene. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik lingkungan kerja dan 

semakin tinggi disiplin kerja, maka semangat kerja pegawai juga akan meningkat.  

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Semangat Kerja 
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ABSTRACT 

HIJRAHWATI; The Influence of Work Environment and Work Discipline on 

Employee Morale at the Majene Regency Transportation Agency; (Supervised by 

Hj. Nursyam Anwar and Muhammad Ramli Supu) 

This study aims to determine the influence of the work environment and work 

discipline on employee morale at the Majene Regency Transportation Agency. 

This is a quantitative study, with data collection methods using questionnaires 

distributed to 55 employees as the sample. The population of this study was all 55 

employees at the Majene Regency Transportation Agency, therefore, the sampling 

technique used saturated sampling. Data analysis used multiple linear regression 

with the help of SPSS 23. The results of this study indicate that the work 

environment has a positive and significant effect on employee morale, and that the 

work environment and work discipline jointly have a positive and significant 

effect on employee morale at the Majene Regency Transportation Agency. 

Therefore, it can be concluded that the better the work environment and the 

higher the work discipline, the higher the employee morale. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Work Morale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling penting dalam suatu 

organisasi, baik perusahaan maupun instansi pemerintah. Pengelolaan sumber 

daya manusia harus dilakukan secara optimal melalui penciptaan lingkungan kerja 

yang mendukung dan penerapan disiplin kerja yang baik. Lingkungan kerja yang 

nyaman, aman, dan teratur mampu meningkatkan semangat kerja pegawai. 

Displin kerja mencerminkan tanggung jawab serta kepatuhan terhadap aturan 

organisasi yang berdampak pada semangat kerja individu dalam melaksanakan 

tugas. Semangat kerja pegawai memiliki peranan besar dalam meningkatkan 

kinerja dan produktivitas karena pegawai yang bersemangat cenderung bekerja 

dalam antusias dan memberikan kontribusi maksimal. Lingkungan kerja yang 

kondusif dan tingkat kedisiplinan yang tinggi menjadi dua aspek penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia demi tercapainya tujuan organisasi. 

Pengelolaan transportasi dan infrastruktur perhubungan di kabupaten 

majene, provinsi Sulawesi barat, memegang peranan strategis dalam 

memperlancar mobilitas masyarakat sekaligus mendorong pembangunan wilayah 

secara menyeluruh. Tuntutan terhadap kinerja yang optimal menjadikan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) sebagai hal yang sangat krusial. Kualitas SDM 

menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas organisasi. SDM yang kompeten dan 

profesional mampu manjalankan peran dengan baik, serta mendorong tercapainya
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visi dan misi lembaga. Kinerja yang maksimal hanya dapat dicapai melalui 

dukungan tenaga kerja yang memiliki kemampuan, etika, dan dedikasi tinggi 

untuk melayani kepentingan masyarakat secara menyeluruh. 

Semangat kerja menggambarkan kondisi di lingkungan kerja yang 

menunjukkan tingkat motivasi dan antusiasme individu dalam menjalankan 

tugasnya. Kondisi ini menjadi pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih efektif 

dan meningkatkan hasil kerja. Energi mental dan emosional yang positif menjadi 

cerminan dari semangat kerja, yang berpengaruh besar terhadap peningkatan 

performa pegawai. Pegawai dengan semangat kerja yang tinggi umumnya mampu 

menghasilkan kinerja yang optimal serta memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pencapaian target organisasi. Tingginya semangat kerja juga 

mencerminkan adanya komitmen dan rasa tanggung jawab yang kuat dalam 

menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan. 

Semangat kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja 

serta kedisiplinan yang diterapkan dalam organisasi. Untuk mencapai efektivitas 

kerja, pegawai perlu memiliki semangat yang tinggi, yang umumnya tumbuh 

ketika mereka merasa nyaman dengan situasi di tempat kerja. Keharmonisan 

hubungan antarpegawai menjadi salah satu unsur penting dalam membangun 

semangat kerja yang baik. Lingkungan kerja yang kondusif mampu menjadi 

sumber motivasi yang mendorong pegawai lebih bersemangat dalam 
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menyelesaikan tugas. Kondisi kerja yang kurang nyaman dapat berdampak negatif 

terhadap semangat dan menurunkan produktivitas kerja. 

Dorongan internal yang menuntun pegawai untuk melaksanakan tugas 

dengan penuh kesungguhan, antusiasme, dan rasa tanggung jawab demi 

tercapainya tujuan organisasi. Dorongan ini tercermin melalui ketekunan dalam 

bekerja, konsistensi dalam memenuhi target, serta kemauan untuk memberikan 

hasil kerja terbaik. Peran semangat kerja sangat penting dalam menjaga 

kelancaran proses kerja, meningkatkan produktivitas, dan memastikan kualitas 

hasil yang dihasilkan pegawai. Tingkat semangat kerja bersifat dinamis, dapat 

mengalami peningkatan atau penurunan sesuai dengan kondisi yang 

memengaruhinya. Salah satu faktor yang memengaruhi semangat kerja adalah 

lingkungan kerja, yang memiliki peran besar dalam membentuk dan 

mempertahankan motivasi pegawai untuk bekerja seacara optimal. 

Lingkungan kerja yang mendukung dan menyenangkan memiliki peran 

penting dalam membentuk kedisiplinan serta meningkatkan semangat kerja 

pegawai. Suasana kerja yang positif mendorong pegawai untuk lebih termotivasi 

dan menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Kondisi kerja yang kondusif juga menumbuhkan rasa aman dan nyaman, sehingga 

pegawai dapat menjalankan pekerjaannya secara optimal. Kinerja pegawai sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja. Lingkungan yang sehat dan 

positif mampu menanamkan sikap disiplin serta mendorong peningkatan 
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produktivitas. Dalam suasana kerja yang mendukung, pegawai cenderung lebih 

fokus, bersemangat, dan menunjukkan performa yang lebih baik. 

Lingkungan kerja memainkan peran krusial dalam mendorong semangat 

kerja pegawai yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan instansi secara 

optimal. Terbentuknya lingkungan kerja yang ideal sangat dipengaruhi oleh 

perhatian terhadap berbagai komponennya, baik aspek fisik maupun non-fisik 

yang sesuai dengan harapan pegawai. Setiap instansi menetapkan standar tertentu 

yang wajib diikuti oleh seluruh pegawai dalam menjalankan tugas, baik dalam 

bentuk aturan formal maupun kebiasaan yang tidak tertulis, sebagai upaya untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan semangat kerja. Disiplin kerja berperan sebagai 

pedoman bagi pegawai agar melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, serta menghindari pelanggaran. Ketaatan terhadap aturan 

ini membantu membangun budaya kerja yang tertib dan professional, yang secara 

langsung berdampak pada peningkatan kinerja dan tercapainya target organisasi.   

Kondisi tempat kerja yang nyaman dan mendukung mampu memotivasi 

pegawai untuk bekerja lebih antusias. Motivasi tersebut perlu diimbangi dengan 

penerapan disiplin kerja yang konsisten agar tetap terjaga. Penerapan disiplin 

membantu pegawai untuk fokus pada tanggung jawab, mematuhi prosedur yang 

berlaku, serta menghargai waktu dan aturan organisasi. Keterpaduan antara 

lingkungan kerja yang kondusif dan kedisiplinan yang tinggi akan menciptakan 

budaya kerja yang tertib sekaligus produktif. Hal ini menunjukkan bahwa selain 
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lingkungan kerja menjadi faktor yang memengaruhi semangat kerja, disiplin kerja 

juga menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalan meningkatkannya. 

Disiplin kerja merupakan kemampuan atau kecenderungan individu untuk 

mematuhi peraturan yang berlaku di lingkungan kerja. Proses pembinaan disiplin 

bertujuan membentuk perilaku serta sikap pegawai agar selalu menjalankan aturan 

dan ketentuan yang ditetapkan oleh instansi. Disiplin kerja menjamin seluruh 

aktivitas dalam organisasi dapat berlangsung secara tertib dan efisien. Penerapan 

disiplin yang tepat menjadi faktor utama dalam menciptakan suasana kerja yang 

produktif dan kondusif. Pegawai diberi dorongan untuk bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas sesuai standar yang telah ditentukan. Keberhasilan ini 

memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan 

serta pencapaian tujuan instansi. 

Kedisiplinan menjadi salah satu faktor krusial yang memengaruhi kinerja 

dan semangat kerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Konsep ini 

dipahami sebagai kekuatan internal yang harus dimiliki setiap individu agar 

mampu beradaptasi dengan tuntutan dan dinamika kerja. Sikap disiplin 

mendorong pegawai untuk menaati serta melaksanakan kebijakan, peraturan, dan 

nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kepatuhan terhadap aturan 

menciptakan suasana kerja yang tertib, efisien, dan kondusif bagi pencapaian 

target kerja secara optimal. 
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Hubungan antara disiplin kerja dan semangat kerja tercermin dari sikap 

tanggung jawab pegawai dalam menjalankan tugasnya. Tingkat kedisiplinan yang 

tinggi menggambarkan komitmen serta motivasi yang kuat dalam bekerja sesuai 

aturan dan prosedur. Pegawai yang disiplin cenderung lebih konsisten dalam 

menyelesaikan tugasnya, sehingga berdampak langsung pada peningkatan 

semangat kerja. Penerapan kedisiplinan secara menyeluruh di lingkungan kerja 

menjadi upaya strategis untuk menjaga produktivitas dan kualitas kinerja pegawai 

secara berkelanjutan. 

Permasalahan utama yang ditemukan yaitu terkait lingkungan kerja dan 

disiplin kerja. Kondisi lingkungan kerja masih belum memadai, salah satunya 

ditandai dengan fasilitas yang hampir tidak layak pakai, seperti komputer yang 

mengalami penurunan fungsi dan kinerja. Selain itu, disiplin kerja belum berjalan 

maksimal, terutama dalam hal kepatuhan terhadap jam kerja, seperti 

keterlambatan hadir, pulang sebelum waktunya, atau meninggalkan kantor diluar 

waktu istirahat tanpa izin. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 

berdampak pada rendahnya tingkat disiplin kerja, karena keterbatasan fasilitas 

berisiko menurunkan kesadaran pegawai dalam menaati peraturan yang berlaku. 

Apabila permasalahan lingkungan kerja dan disiplin kerja tidak segera ditanangi, 

maka hal tersebut dapat berpengaruh negatif terhadap semangat kerja pegawai. 

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini didukung adanya perbedaan 

hasil penelitian terdahulu dari hasil penelitian terdahulu, menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh (Jufri dkk., 2020) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Manihuruk & 

Tirtayasa, 2020) lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap semangat kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mendonca, 2022) menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. 

Sedangkan hasil penelitian (Putri, 2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berencana untuk melakukan 

penelitian dengan memengaruhi suatu lokasi penelitian yakni di Kantor Dinas 

Perhubungan Kabupaten Majene yaitu dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada kantor 

Dinas Perhubungan Kabupaten Majene” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai di 

kantor dinas perhubungan kabupaten majene? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai di 

kantor dinas perhubugan kabupaten majene? 

3. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai dikantor dinas 

perhubungan kabupaten majene? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

pegawai di kantor dinas perhubungan kabupaten majene. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja 

pegawai di kantor dinas perhubungan kabupaten majene. 

3. Untuk mengetahui lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai di kantor 

dinas perhubungan kabupaten majene. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memberikan 

sumbangan secara teoritis dan empiris sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat yang bersifat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah 

ilmu pengetahuan manajemen sdm pada umumnya dan berbagai teori yang 

berkaitan dengan teori lingkungan kerja, disiplin kerja, semangat kerja dan 

juga dapat menjadi bahan kajian lanjutan bagi para peneliti lainnya. 

1.4.2 Manfaat yang bersifat praktis 



9 
 

 
 

a. Diharapkan peneliti ini dapat memberikan saran atau masukan guna 

mengambil lanagkah yang tepat dalam rangka meningkatkan 

semangat kerja pada suatu organisasi. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap semangat kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Semangat Kerja pegawai Pada 

Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Majene maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 

Majene. Lingkungan kerja yangt nyaman, aman, dan kondusif mampu 

menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga pegawai merasa 

lebih betah dan termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik berperan penting dalam 

meningkatkan semangat kerja pegawai. 

2. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 

Majene. Semakin tinggi disiplin kerja pegawai, semakin tinggi pula 

semangat kerjanya. Ketaatan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas membuat pegawai lebih 

fokus, terarah dan konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan. 

3. Variabel Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

(Simultan) berpengaruh terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor 

DInas Perhubungan Kabupaten Majene. Kombinasi lingkungan kerja 
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yang kondusif dan disiplin kerja yang baik menciptakan sinergi yang 

mampu meningkatkan semangat kerja, produktivitas, serta mendukung 

pencapaian tujuan organisasi Pada Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten 

Majene.  

5.2 Saran  

Penelitian ini diharapkan dimasa mendatang dapat menyajikan hasil 

penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan berupa 

saran : 

1. Kepada Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Majene. Agar 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, bersih, dan kondusif sehingga 

pegawai merasa betah dan bersemangat dalam bekerja. Penerapan disiplin 

kerja perlu diperkuat melalui aturan yang jelas dan konsisten agar 

pegawai lebih bertanggung jawab, tepat waktu, serta fokus dalam 

menyelesaikan tugas. Upaya tersebut akan mendorong peningkatan 

semangat kerja pegawai sesuai dengan tujuan organisasi yang ingin 

dicapai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk menambah pengetahuan serta sebagai pertimbangan dalam 

penelitian serupa. Penambahan variabel lain yang berkaitan dengan 

semangat kerja pegawai diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

komprehensif. 
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